BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti berkesimpulan bahwa :

1. Self efficacy pada siswa kelas VII1 SMP Negeri | Gorontalo Kota Gorontalo yang
memiliki self efficacy rendah (48,6%) dan yang memiliki self efficacy tinggi
(52,4%).

2. Perilaku merokok pada siswa kelas VIII SMP Negeri | Gorontalo Kota Gorontalo
yang memiliki perilaku merokok ringan (56,8%) dan yang memiliki perilaku
merokok berat (43,2%).

3. Terdapat hubungan self efficacy dengan perilaku merokok pada siswa di SMP
Negeri 1 Gorontalo Kota Gorontalo dengan menggunakan uji statistic chi square (p
Value = 0,000< a. = 0,05).

5.2 Saran

1. Bagi sekolah

Sekolah agar lebih meningkatkan pengawasannya terhadap anak didiknya serta
selalu memberikan informasi terkait bahaya merokok dan langkah apa saja yang
dapat dilakukan dalam mencegah perilaku merokok sehingga self efficacy siswa

akan meningkat.



2. Bagi orang tua
Orang tua yang menginginkan anaknya tidak merokok maka anggota keluarga
diharapkan tidak memberikan contoh perilaku merokok pada anaknya serta lebih
memperhatikan pergaulan anaknya.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat dikembangkan dengan melakukan penelitian tentang faktor
apa saja yang berkontribusi terhadap perilaku merokok remaja serta faktor yang

dapat dilakukan untuk mencegah perilaku merokok pada remaja.
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